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ANALISIS PROSES PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN
(DARING) PADA MASA PANDEMI COVID-19
DI KELAS V SDN 25 INDRALAYA

Oleh:

Ike Pratiwi
06131281722036@student.unsri.ac.id
Pembimbing : Marwan Pulungan
(marwan-pulungan@unsri.ac.id)
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran
daring, faktor penunjang pembelajaran Daring, dan faktor penghambat proses
pembelajaran Daring selama masa pandemi Covid-19 di kelas V SDN 25
Indralaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara langsung dan
wawancara tidak langsung terbuka. Sampel dalam penelitian ini yaitu 1 guru
kelas dan 12 peserta didik kelas Va. Hasil penelitian menunjukkan proses
pembelajaran Daring tergolong efektif karena sudah 80% peserta didik yang
mengikuti. Faktor penunjang proses pembelajaran Daring meliputi: Gadget,
Laptop, Kuota data, jaringan internet, aplikasi pembelajaran WhatsApp, dan alat-
alat tulis. Faktor penghambat proses pembelajaran Daring, dari pihak guru
meliputi: ada beberapa peserta didik yang belum bisa mengikuti pembelajaran
Daring karena tidak memiliki gadget, hasil belajar peserta didik sering tidak
balance, kompetensi dan indikator pembelajaran belum tercapai seluruhnya.
Faktor penghambat dari peserta didik meliputi: belum memiliki gadget, tidak
memilik kuota data, jaringan internet lemah.

Kata-kata kunci: pembelajaran Daring, faktor penunjang, faktor penghambat.
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ANALYSIS OF THE LEARNING PROCESS ONLINE DURING
THE COVID-19 PANDEMIC IN GRADE V SDN 25 INDRALAYA

By:

Ike Pratiwi
06131281722036@student.unsri.ac.id
Supervisor: Marwan Pulungan
(marwan-pulungan@unsri.ac.id)

Elementary School Teacher Education

ABSTRACT

This study aims to describe the process of implementing online learning,
supporting factors for online learning, and inhibiting factors for the online
learning process during the Covid-19 pandemic in grade V SDN 25 Indralaya.
This research uses descriptive qualitative research methods. The data collection
techniques used were interviews and open questionnaires. The sample in this
study were 1 class teacher and 12 students of class Va. Online Learning is
classified as effective because 80% of students have followed it. Supporting
factors for the online learning process for teachers and students include: gadgets,
laptops, data quotas, internet networks, WhatsApp learning applications, and
writing tools. On the other hand, there are factors inhibiting the online learning
process, from the teacher’s side, including: there are some students who have not
been able to take online learning because they do not have gadgets, students are
slow in collecting assignments, student learning outcomes are often unbalanced,
competencies and learning indicators have not achieved entirely. While the
inhibiting factors faced by students include: not having gadgets, even if they have
but cannot use them, having gadgets but not modern, not having data quota, weak
internet network.

Keywords: Online learning, supporting factors, inhibiting factors.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan suatu interaksi dan komunikasi antara
guru dengan peserta didik di dalam kelas dan secara tatap muka
(konvensional) yang proses tersebut melibatkan kegiatan belajar dan
mengajar yang dapat menentukan keberhasilan peserta didik dalam mencapai
tujuan pendidikan. Belajar merupakan suatu proses perubahan baik sikap
maupun pengetahuan peserta didik secara bertahap dengan tujuan menjadi
pribadi yang lebih baik kedepannya (Putria, dkk, 2020).

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
secara keseluruhan dan nyata (Slameto, 2010: 2).

Menurut Suyono & Hariyanto (2011: 9-15) belajar adalah suatu aktivitas
atau suatu proses untuk memperolen pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian.
Belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja, baik secara formal di dalam
kelas maupun nonformal atau peserta didik dapat belajar dari alam dan
peristiwa sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran tidak diartikan sebagai sesuatu yang statis, melainkan suatu
konsep yang bisa berkembang secara seirama dengan tuntutan kebutuhan
hasil pendidikan yang berkaitan dengan kemajuan IPTEK yang melekat pada
wujud pengembangan kualitas sumber daya manusia (Yamin, 2011: 69).

Menurut Kimble dan Garmezy (dalam Thobroni, dkk, 2011: 18)
pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku dan hasil praktik yang
realitf tetap dan berulang serta mempunyai makna bahwa peserta didik harus
menjadi center of learning. Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah suatu

proses terjadinya interaksi antara peserta didik dan guru/pendidik dalam
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mencapai tujuan pembelajaran yang berlangsung dalam suatu lokasi tertentu
dalam jangka waktu tertentu pula (Ananda, dkk, 2018).

Secara umum proses pembelajaran merupakan interaksi yang melibatkan
komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber
belajar yang menunjang saat berlangsungnya proses pembelajaran. Proses
pembelajaran ditandai dengan terjadinya interaksi edukatif yang secara sadar
akan tujuan yang dicapai. Interaksi ini bermula dari pihak pendidik/guru
memberikan kegiatan belajar pada diri peserta didik yang secara sistematis
berproses melalui tahapan perencanaan, pelaksaaan, dan evaluasi (Pane, dkk,
2017).

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah, proses Pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan
pendidikan.

Di Sekolah Dasar, proses pembelajaran di laksanakan secara konvensional
dengan menerapkan pembelajaran tematik terintegrasi yang di mana proses
pembelajaran berpusat pada peserta didik, hal ini sesuai dengan karakteristik
peserta didik yang masih dalam tahap berpikir konkret dan tingkat imanijasi
yang tinggi, bersifat fleksibel, dan hasil pembelajaran dapat berkembang
sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. Peserta didik harus terlibat
langsung dan berperan aktif dalam menyampaikan pengalamannya agar
proses belajar dapat benar-benar berpengaruh untuk dirinya dan memberi
dampak positif dalam perubahan yang mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilannya. Guru hanya sebagai fasilitator dan pengarah kegiatan
belajar yang diberikan pada peserta didik (Suryosubroto, 2009: 133-135).
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Saat ini, pelaksanaan pembelajaran yang biasa dilaksanakan oleh pendidik
dan peserta didik secara langsung atau tatap muka di ruang kelas tanpa
adanya media perantara mengalami perubahan yaitu melaksanakan
pembelajaran dari rumah, hal ini terjadi akibat dari wabah yang menyerang di
berbagai negara termasuk Indonesia. Wabah ini dikenal dengan sebutan
COVID-19 yang mulai menyerang Indonesia pada Maret 2020.

Pandemi ini merusak seluruh tatanan masyarakat terutama pada aspek
pendidikan. Untuk mencegah penyebaran COVID-19, Pemerintah telah
melarang untuk berinteraksi, berkerumun, bahkan pembatasan sosial atau
menjaga jarak fisik antar individu. Melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Pemerintah telah melarang lembaga pendidikan untuk
melaksanakan pembelajaran tatap muka (konvensional) dan memerintahkan
untuk menyelenggarakan pembelajaran secara online atau daring atau dari
rumah (Surat Edaran Kemendikbud Dikti No. 1 tahun 2020).

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4
Tahun 2020, sistem pembelajaran dilaksanakan secara Daring dengan
beberapa ketentuan. Pertama, pelaksanaan pembelajaran daring/jarak jauh
dimaksudkan untuk memberi peserta didik pengalaman belajar yang
bermakna dan mengesampingkan target tercapainya seluruh kurikulum.
Kedua, belajar Daring difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup misalnya
tentang virus corona. Ketiga, tugas dan aktivitas dalam proses belajar Daring
disesuaikan dengan kondisi dan minat masing-masing peserta didik, juga
mempertimbangkan ketersediaan fasilitas belajar Daring yang dimiliki peserta
didik. Keempat, guru tidak harus memberikan umpan balik berupa angka/skor
melainkan berupa kata-kata, masukan yang berguna untuk peserta didik.

Pembelajaran dalam jaringan adalah pembelajaran yang dilaksanakan
dengan menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas,
fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi
pembelajaran. Penggunaan Smartphone dan laptop dalam proses
pembelajaran Daring dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Sadikin,
dkk, 2020).
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Menurut Isman (dalam Wahyu Aji Fatma Dewi, 2020) pembelajaran
daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dan alat penunjang lainnya
seperti telepon seluler dan komputer dalam proses pembelajaran. Dengan
pembelajaran daring peserta didik dapat belajar dimanapun dan kapanpun.
Guru dan peserta didik dapat berinteraksi dengan menggunakan beberapa
aplikasi seperti classroom, zoom,google class, whatsapp, dan lain-lain.
Pembelajaran daring merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab
tantangan dan ketersediaan sumber belajar yang variatif.

Menurut Mulyasa (2013) dalam Syarifudin (2020), Pembelajaran Daring
pada dasarnya adalah pembelajaran yang dilakukan secara virtual melalui
aplikasi virtual yang tersedia. Walaupun demikian, pembelajaran daring harus
tetap memperhatikan kompetensi yang akan diajarkan. Guru harus menyadari
bahwa pembelajaran memiliki sifat yang sangat kompleks karena melibatkan
aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis secara bersamaan.

Disisi lain ada beberapa kelebihan pembelajaran daring menurut Shukla,
dkk (2020) dalam Oktawirawan (2020) seperti waktu belajar yang fleksibel
atau bisa kapan saja, tempat belajar yang luwes atau bisa dilaksanakan
dimana saja misal di kamar, di ruang tamu dan lain-lain. Pembelajaran daring
membuat kegiatan belajar mengajar menjadi dapat dijangkau dari berbagai
waktu dan tempat.

Hasil penelitian Melania 2020 (dalam Wahyono, dkk: 2020)
mengemukanan alasan sebagian peserta didik menerima pembelajaran daring
adalah sistem pembelajaran daring lebih fleksibel dan efisien. Selain itu,
belajar Daring bisa membuat orang tua melakukan pengawasan terhadap
anak-anaknya saat proses pembelajaran Daring, menjadikan pendidik dan
peserta didik melek IPTEK. Peserta didik memberikan tanggapan bahwa
sistem belajar Daring yang tidak menerapkan aturan formal membuat mereka
mudah mengkondisikan diri dan mampu mengerjakan tugas dengan lebih
kreatif.

Ada beberapa keuntungan dalam pembelajaran Daring seperti yang
dijelaskan oleh Oktavian, dkk (2020) dalam penelitiannya sebagai berikut.
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Yang pertama, meningkatnya pengalaman belajar. Kedua, efisien dalam
penyusunan dan penyebaran konten intstruksional. Ketiga, memberikan
kemudahan pembelajaran yang kompleks, partisipasif. Keempat, memberikan
berbagai mekanisme umpan balik terhadap masing-masing peserta didik.
Terakhir, memungkinkan secara fleksibel sesuai dengan gaya belajarnya,
memungkinkan pihak terkait (pendidik, peserta didik, orangtua) mempelajari
konten dan mencapai tujuan pembelajaran yang berbeda.

Selain itu, ada beberapa kekurangan dalam pembelajaran daring seperti
yang dijelaskan oleh Putria, dkk (2020) dalam penelitiannya diantaranya,
peserta didik mengalami kesulitan untuk fokus mengikuti pembelajaran
Daring, ketersediaan fasilitas internet yang terbatas, serta gangguan lain yang
mungkin ada. Hadisi & Muna (2015: 131) mengemukakan bahwa
pembelajaran Daring menyebabkan interaksi antara guru dan peserta didik,
serta antar peserta didik berkurang sehingga memperlambat terbentuknya
nilai.

Di SDN 25 Indralaya, proses pembelajarannya sudah menerapkan
Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring). Dengan ini perlunya melakukan
penelitian guna menganalisis pelaksanaan pembelajaran Daring selama masa
pandemi COVID-19 untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran
Daring, apa saja yang menjadi faktor penunjang serta faktor penghambat saat
melaksanakan pembelajaran Daring. Sehingga penulis terdorong untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Proses Pembelajaran Dalam
Jaringan (Daring) Pada Masa Pandemi COVID-19 di Kelas V SDN 25

Indralaya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana proses pembelajaran Daring selama masa pandemi COVID-19
di Kelas VV SDN 25 Indralaya?
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Apa saja faktor penunjang proses pembelajaran Daring selama masa
pandemi COVID-19 di Kelas VV SDN 25 Indralaya?
Apa saja faktor penghambat proses pembelajaran Daring selama masa
pandemi COVID-19 di Kelas VV SDN 25 Indralaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk :

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran Daring selama masa Pandemi
COVID-19 di Kelas V SDN 25 Indralaya.

2. Mendeskripsikan faktor penunjang proses pembelajaran Daring selama
masa Pandemi COVID-19 di Kelas VV SDN 25 Indralaya.

3. Mendeskripsikan faktor penghambat proses pembelajaran Daring selama

masa Pandemi COVID-19 di Kelas V SDN 25 Indralaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat praktis bagi sekolah, bagi guru,

bagi peserta didik, bagi orang tua dan bagi peneliti sendiri sebagai berikut:

1.

Bagi sekolah, untuk meningkatkan fasilitas, sarana dan prasarana yang
menunjang proses pembelajaran Daring seperti media pembelajaran, tata
ruang kelas dan kondisi belajar yang nyaman bagi guru dan peserta didik
agar proses pembelajaran Daring lebih efektif dan efisien.

Bagi guru, untuk meningkatkan profesionalitas guru dengan
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi,
mampu menerapkan model dan metode pembelajaran terbaik dan tepat,
serta untuk meminimalisir faktor-faktor yang menjadi penghambat proses
pembelajaran Daring sehingga permasalahan yang dihadapi dapat
dikurangi.

Bagi peserta didik, untuk meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam

menggunakan media berbasis teknologi, meningkatkan kemandirian dan
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motivasi belajar dengan memanfaatkan faktor yang menunjang proses
belajar, serta mampu mengatasi kesulitan atau faktor yang menghambat
selama proses pembelajaran Daring.

Bagi orang tua, untuk meningkatkan pemahaman orang tua mengenai
proses pembelajaran Daring, mempersiapkan hal yang menunjang proses
pembelajaran Daring, dan mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi
selama proses pembelajaran Daring.

Bagi penulis, dapat menambah wawasan, referensi dan pengalaman secara
langsung bagaimana proses pembelajaran Daring, mengetahui apa saja
yang menjadi faktor penunjang serta faktor penghambat saat

melaksanakan proses pembelajaran Daring.
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